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ABSTRAK 

Judul : BUDAYA KERJA PEGAWAI BIRO HUMAS KANTOR 

GUBERNUR PROVINSI SUMATERA BARAT 

Penulis : Ari Iswanto 

NIM/BP : 15567/2010 

Jurusan : Administrasi Pendidikan 

Pembimbing : 1. Prof.Dr. Rusdinal, M.Pd 

  2. Dr. Hadiyanto, M.Ed 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan penulis di Biro 

Humas Kantor Gubernur Provinsi sumatera Barat yang menunjukkan bahwa 

budaya kerja pegawai pada instansi tersebut masih terlihat kurang baik. Rumusan 

masalah penelitian yang diajukan adalah bagaimanakah budaya kerja pegawai 

yang ditinjau dari: 1) nilai-nilai, 2) sikap terhadap pekerjaan, 3) perilaku saat 

bekerja. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran dan 

informasi, yang ditinjau dari: 1) nilai-nilai yang dianut pegawai, 2) sikap terhadap 

pekerjaan, 3) perilaku saat bekerja 

Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai Biro Humas Kantor 

Gubernur Provinsi Sumatera Barat dengan jumlah populasi sebanyak 56 orang.. 

Jumlah sampel adalah 35 orang dengan menggunakan teknik simple random 

sampling dengan menggunakan rumus Cochran. Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa angket dalam bentuk skala Likert dengan alternatif jawaban 

yaitu selalu (SL), sering (SR), kadang-kadang (KD), jarang (JR), dan tidak pernah 

(TP) yang telah diujicobakan validitas dan reliabilitasnya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya kerja pegawai di Biro Humas 

Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat yang ditinjau dari : 1) nilai-nilai yang 

dianut pegawai berada pada kategori baik dengan skor rata-rata3,82, 2) sikap 

pegawai terhdap pekerjaan berada pada ketegori baik dengan skor rata-rata3,94, 3) 

perilaku saat bekerja berada pada kategori baik dengan skor rata-rata 3,89. Secara 

keseluruhan budaya kerja pegawai di Biro Humas berada pada ketegori baik 

dengan skor rata-rata 3,88 artinya budaya kerja pegawai Biro Humas Kantor 

Gubernur Provinsi Sumatera barat sudah terlaksana dengan baik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pegawai merupakan salah satu unsur yang terpenting dalam sebuah 

organisasi, baik itu organisasi formal maupun non formal. Pada hakekatnya 

keberhasilan suatu organisasi tergantu dari bagaimana sumber daya manusia 

yang barada dalam organisasi tersebut. Tanpa adanya sumber daya manusia 

akan sulit menjalankan organisasi, begitu juga dengan faktor kemampuan dan 

sikap pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya. Terbentuknya sumber daya 

manusia yang memiliki sikap, pengetahuan dan perilaku yang baik  

tergantung dari lingkungannya, yang mana nantinya akan menjadi kebiasaan 

dari manusia tersebut dalam melakukan setiap kegiatan yang diembankan 

kepadanya.  

Dalam sebuah organisasi seorang pegawai yang melakukan kebiasaan – 

kebiasaan dalam lingkungannya akan berdampak pada organisasi yang 

digelutinya, karena dengan melakukan kebiasaan – kebiasan yang baik  

seperti bersikap yang baik, berperilaku yang baik, memiliki komitmen tinggi 

terhadap organiasi dan memiliki hubungan yang baik sesama anggota 

organisasi maka organisasi tersebut akan menjadi baik pula dan begitu 

sebaliknya. Budaya didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, 

kepercayaan, nilai, sikap, hierarki, agama, waktu, peranan, hubungan, ruang, 

konsep alam 
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semesta, objek-objek materi dan milik yang diperoleh melalui usaha individu 

dan kelompok.  

Pegawai yang berperan sebagai anggota organsasi akan lebih mudah 

mencapai efektifitas kerja yang tinggi jika ia memiliki keyakinan, komitmen 

tinggi, loyalitas yang tinggi dan memiliki kesadaran sebagai anggota 

organisasi sehingga harus paham dengan tujuan organisasi tersebut 

Tujuan suatu organisasi dapat tercapai dengan baik apabila pegawai 

dapat bekerja dengan baik dan begitu sebaliknya, jika pegawai melakukakn 

pekerjaan dengan baik maka tujuan organisasi juga tidak akan tercapai 

dengan baik. Kerja merupakan sesuatu yang dikeluarkan oleh seseorang 

sebagai suatu profesi, sengaja dilakukan untuk mendapatkan penghasilan. 

Kerja juga dapat diartikan sebagai pengeluaran energi untuk kegiatan yang 

dibutuhkan oleh seseorang untuk mencapai tujuan tertentu.  

Berdasarkan definisi di atas agar tujuan organisasi tercapai dengan baik 

perlu adanya budaya yang mendasari kerja pegawai tersebut, karena dengan 

menerapkan budaya kerja yang baik pada suatu organisasi maka pegawai 

dapat menghasilkan suatu kinerja yang baik pula. Dengan penerapan budaya 

kerja di lingkungan organisasi membuat pegawai dapat bekerja dengan sikap 

yang baik, perlaku yang baik dan komitmen yang tinggi terhadap tugas yang 

diembankan kepada pegawai tersebut.  

Berdasarkan hal tersebut Arwildayanto (2013:37) mendefinisikan 

budaya kerja sebagai sikap, ketaatan, kepatuhan, terhadap norma-norma, 

etika, yang menjadi aturan dan berlaku dalam melaksanakan aktivitas tugas 
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baik fisik maupun mental untuk menghasilkan barang atau jasa dalam suatu 

institusi (organisasi). 

Jadi dapat disimpulkan  budaya kerja merupakan suatu acuan bagi 

pegawai dalam melaksankan tugasnya dengan menerapkan sikap dan perilaku 

yang baik dalam bekerja, kepatuhan terhadap norma-norma dan etika dalam 

melaksankan pekerjaan yang diembankan kepada pegawai tersebut dan 

menghasilkan kinerja yang efektif dan efisien. 

Sesuai dengan hasil observasi yang penulis lakukan di lapangan saat 

Praktek Lapangan Manajemen pada tanggal 17 Juni 2013 dan dilengkapi oleh 

beberapa keterangan dari pegawai – pegawai Biro Humas Kantor Gubernur 

Sumatera Barat terlihat masih rendahnya budaya kerja pada biro ini. Hal ini 

terlihat dari fenomena-fenomena yang penulis temukan di lapangan, sebagai 

berikut: 

1. Masih ditemukan pegawai yang kurang memperhatikan nilai-nilai 

yang dianut dalam sebuah organisasi. Nilai-nilai tersebut 

menyangkut bagaimana pegawai tersebut memahami dan 

menghayati pekerjaan yang diberikan atasan kepada pegawai 

tersebut. 

2. Pemimpin yang terlalu sibuk dengan urusannya sehingga kurang 

memperhatikan sikap pegawai terhadap pekerjaan yang diberikan 

pimpinan kepadanya, sehingga pegawai kurang memperdulikan 

pekerjaanya.  
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3. Masih ditemukan pegawai yang berperilaku kurang bertanggung 

jawab terhadap pekerjaannya. 

Berdasarkan pengamatan dan fenomena yang penulis paparkan 

tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “BUDAYA 

KERJA PEGAWAI BIRO HUMAS KANTOR GUBERNUR 

PROVINSI SUMATERA BARAT” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terlihat berbagai masalah yang 

mempengaruhi budaya kerja pegawai Biro Humas Kantor Gubernur Provinsi 

Sumatera Barat.  

Permasalahan yang timbul dapat di identifikasikan sebagai berikut: (1) 

Kurangnya perhatian pemimpin terhadap bawahannya yang disebabkan oleh 

tugas pemimpin yang terlalu banyak, sehingga kegiatan bawahan kurang 

terkontrol dengan baik. (2) Sikap pegawai yang kurang baik dalam 

melaksanakan pekerjaan yang diberikan kepadanya. Dapat dilihat bahwa 

pegawai datang ke kantor hanya untuk mengambil absensi saja dan 

melaksanakan pekerjaan tidak dengan serius atau asal-asalan saja. (3) 

kurangnya perhatian pegawai terhadap nilai-nilai yang dianut dalam sebuah 

organisasi. Dalam hal ini nilai tersebut sangat berpengaruh terhadap sikap dan 

perilaku pegawai dalam melaksankaan tugas yang diembankan kepadanya. (4) 

Lingkungan kantor yang kurang mendukung dan kondusif menyebabkan 

pegawai merasa tidak nyaman berada dalam kantor dan lebih memilih untuk 
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duduk di luar kantor.(5) kurangnya tanggung jawab pegawai terhadap 

pekerjaan yang tercermin dari perilaku pegawai saat melakukan pekerjaan. 

Seiring dengan itu untuk meminimalisir permasalahan tersebut 

hendaknya pegawai memahami pentingnya budaya kerja dalam sebuah 

instansi atau organisasi. Dapat dilihat pada edaran Surat Keputusan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara tanggal 25 April 2002 Nomor 

25/kep/M.PAN/4/2002 tentang pedoman Pengembangan Budaya Kerja 

Aparatur Negara. Dalam surat tersebut dijelaskan pentingnya budaya kerja 

untuk menumbuhkembangkan etos kerja, tanggung jawab moral dan guna 

untuk meningkatkan produktivitas serta kinerja dalam memberikan pelayanan 

kepada stakeholder institusi tempatnya bekerja. Dari penjelasan ini dapat 

dilihat bahwa untuk dapat memaksimalkan produktivitas kerja pegawai maka 

dibutuhkan budaya kerja yang baik, sehingga mampu meminimalisir semua 

masalah yang timbul dalam organisasi tersebut. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian dari fenomena dan identifikasi masalah di atas 

teerdapat banyak faktor yang menyebabkan masalah tersebut timbul. 

Mengingat keterbatasan peneliti baik itu dalam segi waktu, biaya dan tenaga, 

maka penulis membatasi penelitian ini pada indikator budaya kerja sebagai 

berikut: 

1. Nilai-nilai yang dianut pegawai dalam organisasi  

2. Sikap pegawai terhadap pekerjaan. 

3. Perilaku pegawai saat melaksanakan pekerjaan. 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari fenomena dan identifikasi masalah di atas 

banyak faktor yang menyebabkan masalah tersebut timbul. Mengingat 

keterbatasan peneliti baik itu dalam segi waktu, biaya dan tenaga, maka 

penulis membatasi penelitian ini dengan melihat budaya kerja pegawai Biro 

Humas Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat. Dalam hal ini dapat di 

uraikan budaya kerja pegawai dengan melihat : 

1. Bagaimana nilai-nilai yang dianut pegawai dalam organisasi 

2. Bagaimana sikap pegawai terhadap tugas yang diberikan kepadanya. 

3. Bagaimana perilaku pegawai dalam melaksanakan tugasya 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran dan  

informasi tentang : 

1. Nilai-nilai yang dianut pegawai di Biro Humas Kantor Gubernur 

Provinsi Sumatera Barat. 

2. Sikap pegawai dalam melakasanakan tugas di Biro Humas Kantor 

Gubernur Kantor Provinsi Sumatera Barat. 

3. Perilaku pegawai dalam melaksanakan tugas di Biro Humas Kantor 

Gubernur Kantor Provinsi Sumatera Barat. 
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F. Kegunaan Penelitian 

Dengan selesainya penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 

informasi bagi: 

1. Kepala Biro Humas Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat dalam 

memperhatikan pekerjaan kepala bagian , sub bagian dan pegawai 

untuk lebih meningkatkan kinerjanya. 

2. Pegawai Biro Humas Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat 

sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan kinerjanya. 

3. Pembaca dan pihak yang ingin mengetahui tentang budaya kerja 

pegawai Biro Humas Kantor Gubernur Provinsi Sumatera Barat 

G. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan penelitian yang diajukan yaitu: 

1. Bagaimana nilai-nilai yang dianut pegawai di Biro Humas Kantor 

Gubernur Provinsi Sumatera Barat? 

2. Bagaimana sikap pegawai dalam melaksanakan tugas di Biro Humas 

Kantor Gubernur Kantor Provinsi Sumatera Barat? 

3. Bagaimana perilaku pegawai dalam melaksanakan tugas di Biro 

Humas Kantor Gubernur Kantor Provinsi Sumatera Barat? 


